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ABSTRAK 
 

Produksi tanaman sayuran di Kabupaten Bandung Barat masih bertumpu pada pupuk kimia padahal pupuk berbasis mikroba 

berpotensi menggantikan sebagian pupuk kimia. Tujuan program pengabdian pada masyarakat (PPM) di Desa Mekarwangi, 

Kecamatan Parongpong, Kabupaten Bandung Barat adalah 1) meningkatkan pengetahuan petani mengenai peran mikroba di 

dalam tanah, 2) memberikan pengetahuan  mengenai peran pupuk hayati dan biostimulan terhadap pertumbuhan tananaman 
dan manjeman nutrisi dan 3) melakukan demonstrasi plot (Demplot)  aplikasi mikroba penghasil  biostimulan pada tanaman 

selerdri.  Sasaran PPM adalah kelompok tani sayuran di desa Mekarwangi dan dilaksanakan melalui diskusi, sosialisasi dan 

demplot. Program ini  meningkatkan pengetahuan petani mengenai mikroba di dalam tanah dan biostimulan, tetap lebih banyak 

petani yang belum meyakini perannya produksi tanaman sayuran. Namun demplot memperlihatkan bahwa mikroba berupa 
pupuk hayati dapat mengganti pupuk NPK untuk satu kali musim tanam seledri. Interaksi dan komunikasi intensif dengan 

kelompok tani perlu diperkuat agar partisipasi petani dalam demplot meningkat. Pada PPM jangka panjang diperlukan untuk 

meningkatkan minat petani untuk menggunakan produk berbasis mikroba tanah menguntungkan yang mereka kenal sebagai 

pupuk hayati. 
 

Kata kunci: Demplot, Pengetahuan Petani, Pupuk Hayati, Seledri 

 
Soil Microbes as Biostimulants for Celery in Karyawangi Village, Parongpong District, West Bandung Regency, West 

Java 

 
ABSTRACT 

 

Vegetable crop production in West Bandung Regency still relies on chemical fertilizers, even though microbial-based 

fertilizers can potentially replace some chemical fertilizers. The objectives of the community service program (PPM) in 

Mekarwangi Village, Parongpong District, West Bandung Regency are 1) to increase farmers' knowledge about the role of 
microbes in the soil, 2) to provide knowledge about the role of biological fertilizers and biostimulants on plant growth and 

nutrient management and 3) to conduct a demonstration plot (Demplot) of the application of microbes producing biostimulants 

on celery plants. The target of PPM is vegetable farmer groups in Mekarwangi Village, and it is implemented through 

discussions, socialization, and demonstration plots. This program increases farmers' knowledge about microbes in the soil and 
biostimulants, but many farmers still do not believe in their role in vegetable crop production. However, the demonstration 

plot shows that microbes in the form of biological fertilizers can replace NPK fertilizers for one celery planting season. 

Intensive interaction and communication with farmer groups need to be strengthened to increase farmer participation in 
demonstration plots. In the long-term PPM, it is necessary to increase farmers' interest in using beneficial soil microbe-based 

products known as biofertilizers. 
 

Keywords: Biofertilizer, Celerty, Demonstration plot, Farmer’s Knowledge 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman sayur-sayuran dataran tinggi yang 

diperlukan setiap hari berpeluang meningkatkan 

keuntungan petani di Jawa Barat.  Permasalahan 

budidaya tanaman sayur-sayuran adalah  penggunaan 

pupuk anorganik yang berlebih  padahal  sebagian 

pupuk anorganik dapat diganti oleh mikroba yang 

menguntungkan sebagai pupuk hayati yang 

meningkatkan ketersediaan nutrisi di tanah serta  

biostimulan yang menyedikan fitohormon untuk 

tanaman (Kartikawati et al.,   2017; Saeed et al.,   

2021).    

Saat penggunaan mikroba yang 

menguntungkan dalam pertanian berupa pupuk hayati 

https://doi.org/10.24198/agrimasta.v2i
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belum banyak dilakukan. Adopsi dan penggunaan teori 

adalah pilihan individu untuk menerima atau 

menolaknya (Straub, 2009). Namun penerimaan 

teknologi ditentukan oleh perilaku, budaya, serta 

pendidikan yang berkaitan erat dengan tingkat 

pengetahuan (Thoriq et al., 2019; Escandon-Barbosa et 

al., 2021;Wibisonya, 2023). Keterbatasan pengetahuan 

dan adopsi teknologi  sering menjadi keterbatasan 

adopsi teknologi baru di pedesaan (Setiana et al., 2021) 

termasuk mikroba sebagai biostimulant. Penyebab 

utama adalah sebagain besar masyarakat tani belum 

mendapatkan pengetahuan dan teknologi tersebut 

melalui penyuluhan atau sosialisasi dari institusi yang 

berweang. Teknologi yang sesuai  dengan kondisi 

petani dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan 

kelompok di dalam masyarakat adalah Teknologi 

Tepat Guna (TTG) yang didisain untuk harmonisasi 

kondisi alam dan sosial setempat yang sesuai dengan  

kearifan lokal (Tamu & Dako, 2017; Rozaki et al., 

2020).  

Salah satu TTG yang perlu dikenalkan kepada 

petani adalah biostimulan berbasis mikroba  

merupakan senyawa organik alami terutama  

fitohormon seperti auksin, sitokinin dan giberelin  yang 

disintensis mikroba dan dapat meningkatan 

pertumbuhan (Ali et al., 2024) dan meningkatkan 

respon tanaman terhadap cekaman (Zendrato & Lase, 

2024). Biostimulan seperti vitamin, eksopolisakarida, 

asam amino dan siderofor juga penting untuk tanaman  

(Ramasamy et al.,   2018).  Biostimulan mampu 

memacu dan memodifikasi proses fisiologi tumbuhan 

seperti respirasi, fotosintesis, sintesis asam nukleat dan 

penyerapan ion (Abbas, 2013). Terdapat beberapa jenis 

sumber biostimulan yang telah dikembangkan dalam 

bidang pertanian termasuk inokulan mikroba yang 

dikenal sebagai Plant Growth Promoting Rhizobacteri 

(PGPR) . 

Di lahan sayuran Kabupaten Bandung Barat, 

produksi sayuran daun dengan pupuk NPK setengah 

dosis rekomendasi menyamai produksi dengan dosis 

rekomendasi, menunjukkan bahwa petani memberikan 

pupuk berlebih.  (Hindersah et al., 2023). Akan tetapi, 

efisiensi pupuk NPK, misalnya tanaman selada, hanya 

15,55 % yang dapat ditingkatkan sampai 26,6 % 

dengan inokulasi mikroba biostimulan (Syukri & Eru, 

2016). Aplikasi mikroba penghasil biostimulan adalah 

suatu Teknologi Tepat Guna (TTG), yang menurut 

Food and Agriculture Organization adalah 

penggabungan gagasan terkini dengan bahan baku 

lokal (Jurvélius et al., 1997). Dalam konteks penelitian 

ini,  inokulan mikroba tanah, yang murah  dan tersedia; 

tepat untuk menggerakan pertanian  di tingkat desa.  

Gagasan tersebut mendukung tanah sebagai habitat 

mahluk hidup (Johns, 2017). Pada prinsipnya TTG 

berbasis bakteri penghasil biostimulan dapat 

diaplikasikan pada pertanian lahan sempit maupun luas 

industri namun penggunaannya tetap dapat 

dimodifikasi sesuai  kreativitas dan kebiasaan petani 

setempat (Ahmed, 2004).  

Peningkatan pengetahuan melalui sosialisasi 

tidak cukup untuk menggerakan petani  

mengaplikasikan TTG baru. Program penyuluhan 

pertanian sebaiknya disertai dengan demonstrasi plot 

(demplot) untuk membuktikan efektivitas TTG di 

lahan, dengan metode aplikasi yang dimodifikasi 

sesuai dengan kebiasaan petani (Hindersah et al., 

2016).  Demplot dapat mengubah perilaku dan 

perspektif petani maupun keluarga keluarga karena 

mereka melihat  contoh nyata keberhasilan suatu TTG 

(Alawiyah & Cahyono, 2018). Beberapa hasil 

penelitian telah membuktikan efektivitas demplot 

untuk meningkatkan minat petani dalam aplikasi TTG 

seperti  pupuk organik (Utami et al.,   2016; Handoyo 

et al.,   2019). Kegiatan pengabdian pada masyarakat 

(PPM) akan memberi pemahaman bahwa terdapat 

alternatif pupuk selain pupuk organik untuk menjaga 

kesehatan tanah di  lingkungan pertanian. Metode 

penyuluhan dan demplot masing-masing akan 

meningkatkan pengetahuan  mengenai biostimulan 

berbahan dasar mikroba, dan keterampilan aplikasinya 

di lahan.  Tujuan kegiatan  PPM  adalah 1) 

meningkatkan pengetahuan petani mengenai peran 

mikroba di dalam tanah, 2) memberikan pengetahuan  

mengenai peran pupuk hayati dan biostimulan terhadap 

pertumbuhan tananaman  dan manjeman nutrisi dan 3) 

melakukan dempot aplikasi mikroba penghasil  

biostimulan pada tanaman seledri.   

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan PPM dilaksanakan pada Bulan 

Desember 2020-Maret 2021. Lokasi kegiatan  PPM di 

Desa Karyawangi, Kec. Parongpong, Kabupaten 

Bandung Barat, Jawa Barat. Desa Karyawangi 

memiliki ketinggian yaitu 1.245 m dpl, dengan suhu 

udara rata-rata 17-27 oC. 

 

Karakteristik Peserta 

Khalayak Sasaran adalah petani sayuran yang 

tergabung di Gapoktan Wira Mandiri, Desa 

Karyawangi Kec. Parongpong, Kab. Bandung Barat 

(Gambar 1). Sebanyak 15 petani terlibat dalam 

kegiatan PPM ini. Umur petani bervariasi antara awal 

20 an sampai 50 tahun, mereka adalah petani sayuran 

yang telah membudidayakan berbagai sayuran sejak 

beberapa dekade. Sedikitnya 40% petani adalah petani 

tanaman bunga yang beralih ke sayuran karena  

penurunan permintaan bunga potong selama pandemi 

Covid-19.   

 

Realisasi Pemecahan Masalah 

Berdasarkan dua kali pertemuan informal 

sebelum realisasi program, petani belum mengetahui 

jenis nutrisi yang dibutuhkan tanaman serta perannya 

untuk produksi pertanian.  Oleh karena itu, 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

penggunaan pupuk hayati diawali dengan 

penyampaian materi “Nutrisi Tanaman” yang 

didalamnya tercakup “Mikroba Pupuk Hayati dan 
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biostimulan”. Petani belum pernah mendapatkan 

penjelasan mengenai agen hayati meskipun hal ini 

harus dibuktikan melalui data yang akan diambil saat 

pretest. Data yang diperoleh dari pretest akan menjadi 

dasar materi focus group discussion (FGD) dan 

perlakuan pada demplot. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi PPM di Desa Karyawangi, 

Parongpong, Kabupaten Bandung Barat. 

 

Tahapan Kegiatan 

Peningkatan pengetahuan mengenai pupuk 

hayati dilakukan dengan pendekatan informal ke petani 

di lapangan, pengambilan data awal (baseline) melalui 

kuesioner dalam pertemuan terstruktur, diskusi 

terfokus serta demonstrasi plot.  Kegiatan terdiri atas 

empat tahap utama  (Tabel 1). 

 

Demonstrasi Plot 

Praktek langsung aplikasi mirkroba tanah 

sebagai biostimulan dilakukan di lahan bernaungan 

plastik dengan tanah ordo Andisols. Lahan terletak di 

Desa Karyawangi, Kecamatan Parongpong, Kabupaten 

Bandung Barat pada ketinggian 1.200 m dpl. Perlakuan 

demplot adalah  empat jenis inokulan konsorsium 

bakteri penghasil biostimulan dan satu perlakuan 

kontrol yaitu pupuk NPK:  

1. Pupuk NPK (Kontrol): 100 kg/ha 

2. Urea berlapis  Bacillus-Azotobacter (komposisi 

A): 100 kg/ha 

3. Urea berlapis  Bacillus-Azotobacter (komposisi 

B): 100 kg/ha 

4. BION-UP konsorsium pelarut P dan pemfiksasi 

N: 5 L/ha 

5. Mikroba konsorsium pelarut P 

(Pseudomononas cepace, Pseudomonas mallei 

Aspergillus niger, dan Penicillium sp.): 50 

kg/ha

 

Tabel 1. Tahapan kegiatan PPM di Desa Karyawangi  

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

1. Peningkatan pengetahuan 

Mikroba penghasil 

Biostimulan di Gapoktan 

Desa Karyawangi  

 

1. Pengambilan data dasar melalui kuesioner 

2. Sosialisasi biostimulan berbasis mikroba, dan pupuk hayati 

3. FGD:  

• Peran tanah sebagai penyokong pertumbuhan sayuran  

• Nutrisi nitrogen bagi tanaman sayuran 

• Peran mikroba sebagai stimulan pertumbuhan tanaman dan 

sebagai penghasil hormon 

• Kebiasaan/pengalaman petani dalam pemupukan 

• Petani maju di Parongpong: menjelaskan pengalaman 

mengaplikasikan pupuk hayati.   

4. Rencana Demplot bersama petani 

2. Kunjungan ke  lokasi 

penanaman sayuran milik 

petani sayuran di Kec. 

Parongpong, Kab. Bandung 

Barat 

1. Kebiasaan petani dalam pemberian nutrisi tanaman  

2. Proses pemupukan dan penanaman yang benar tetapi 

menyesuaikan dengan kebiasaan dan ketersediaan sumber daya 

setempat 

3.  

 

Demplot di lahan petani Penanaman seledri dengan inokulasi mikroba pupuk hayati penghasil 

biostimulan, dan pupuk urea berlapis mikroba penghasil biostimulan 

4 Monitoring dan Evaluasi  1. Monitoring pertumbuhan tanaman dan partisipasi petani. 

2. Evaluasi hasil panen  dan ketertarikan petani untuk adopsi 

teknologi mikroba biostimulan 

Percobaan dirancang dalam Rancangan Acak 

Kelompok  Perlakuan,  setiap perlakuan diulang lima 

kali ulangan sehingga terdapat 25 petakan. Ukuran 

setiap petakan adalah 3 m x 1 m meter dengan jarak 

tanam 7 cm x 20 cm untuk tanaman seledri.  

Petakan percobaan dicangkul sedalam sekitar 

30 cm bersamaan dengan pemberian pupuk kotoran 

ayam  30 t/ha dan dibiarkan selama tiga hari. Bibit 

seledri umum  tiga minggu ditanam di lubang tanam 

berjarak 7 cm x 20 cm. Pupuk NPK dan Urea berlapis 

Bacillus-Azotobacter diberikan di larikan pada satu 

dan empat minggu minggu setelah tanam (mst() 

sedangkan pupuk hayati cair diaplikasikan dengan cara 

semprot ke tanah pada 1, 3 dan 5 mst Tanaman 

dipelihara selama 8 minggu dengan penyemportan 
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pestisida untuk pengendalian Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT).   

Seluruh pupuk hayati pada demplot ini adalah 

hasil penelitian Tim PPM di laboratorium Biologi 

Tanah. BION-UP sudah dikomersialisasi sedangkan 

inokulan konsorsium mikroba lainnya masih dalam 

taraf penyempurnaan produk. Seluruh mikroba 

memproduksi fitohormon auksin, sitokinin dan 

giberelin pada kultur cair secara in vitro.   Dosis setiap 

inokulan cair  berdasarkan rekomendasi prototype 

produk  untuk tanaman sayuran daun, sedangkan dosis 

pupuk urea berlapis Bacillus berdasarkan kebiasaan 

petani setempat. Dosis pupuk per petakan berdasarkan 

perhitungan populasi tanaman per ha yaitu 444.444 

tanaman. 

Evaluasi terhadap perubahan pengetahuan 

dilakukan melalui FGD dan post test, yaitu menghitung 

persentase petani yang memahami indikator dari 15 

peserta. Penilaian persentasi kinerja petani dalam 

pemberian nutrisi berbasis pupuk hayati penghasil 

biostimulan diperoleh dari jumlah petani yang terlibat 

dari 15 orang peserta. Monitoring terhadap 

produktivitas seledri dilakukan dengan menghitung 

hasil panen.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis Data dari Kuesioner 

Sebelum kegiatan sosialisasi, dilakukan pre-test 

untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan  petani 

mengenai kegiatan budidaya serta pupuk hayati 

menggunakan alat bantu kuesioner yang berfokus 

terhadap pupuk hayati sebagai sumber mikroba 

biostimulan dan bahan organik yang akan mendukung 

daya hidup mikroba di tanah. Berdasarkan hasil 

pretest,  sebanyak 80% belum mendapatkan 

penyuluhan mengenai pupuk hayati dari penyuluh 

maupun dinas pertanian setempat. Namun ada 20% 

petani mengetahui ada pupuk hayati. Sebanyak 7% 

petani telah menggunakan mikroba berbentuk pupuk 

hayati untuk digunakan dalam kegiatan budidaya 

tanaman sayuran.  Dengan adanya penyampaian 

workshop mengenai mikroba tanah untuk tanaman 

sayuran di Desa Karyawangi, Kecamatan Parongpong, 

Kabupaten Bandung Barat diharapkan dapat 

memahami dan mampu menaplikasikannya pada 

kegiatan budidaya tanaman sayuran.  

Semenjak pandemi Covid-19 hanya 53% petani 

yang tetap menanam sayuran dan di antara mereka 87% 

menggunakan pupuk kimia dan pupuk organik. 

Ternyata, masih ada petani sayuran tidak 

menggunakan pupuk kimia dengan alasan yang tidak 

dijelaskan.  Jenis pupuk kimia yang digunakan 

umumnya adalah NPK dan urea; pupuk organik yang 

dipilih petani adalah pupuk kotoran sapi (53%) dan 

pupuk kotoran ayam (47%). Penggunaan pupuk 

organik menjadi keharusan untuk inokulasi mikroba 

biostimulan karena umumyan bakteri tanah yang 

diformulasi dalam bentuk pupuk hayati adalah bakteri 

heterotrof yang menggunakan bahan organik sebagai 

sumber karbon dan energi.  

Para petani Desa Karyawangi hanya 

mengetahui bahwa pupuk hayati terbuat dari kompos 

matang yang dicampur air. Tetapi ada sebagian kecil 

13% dari para petani mengetahui bahwa pupuk hayati 

terbuat dari mikroba seperti bakteri dan jamur (Gambar 

2a). Sebagian para petani sebanyak 54% memahami 

bahwa pupuk hayati memiliki kandungan unsur hara 

(makanan/nutrisi) untuk tanaman (Gambar 2b) dan 

memiliki manfaat penggunaan pupuk hayati sama 

seperti bahan organik (Gambar 2c). 

 

 

 
 

Gambar 2. Pengetahuan Petani sebelum sosialisasi mengenai isi dan kandungan serta manfaat pupuk hayati; a) 

pengetahuan petani mengenai isi pupuk hayati; b) pengetahuan petani mengenai kandungan pupuk 

hayati; c) pengetahuan petani mengenai manfaat pupuk hayati. 
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Pertanyaan lebih mendalam mengenai bahan 

organik (Tabel 2) menjelaskan bahwa pemberian bahan 

organik dalam budidaya sayuran tidak selalu 

berdampak positif terhadap peningkatan hasil panen 

dan pendapatan. Ada lebih dari 53% petani yang 

berpendapat tidak ada peningkatan pendapat setelah 

aplikasi bahan organik. Jawaban petani mungkin saja 

kurang tepat karena ternyata mereka tidak memiliki 

pembukuan keuangan sehingga tidak mengetahui 

dengan pasti pemasukan dan pengeluaran keungan 

dalam budidaya tanaman . Namun pendapat ini perlu 

ditindaklanjuti dengan sosialisasi mengenai peran 

penting bahan organik untuk pertanian jangka panjang 

dan dikaitkan dengan aktivitas mikrob tanah baik 

sebaik pupuk hayati ataupun biostimulan.  Selain itu, 

penggunaan pupuk hayati harus disertai bahan organik 

sebagai sumber karbon dan energi mikroba heterotrop 

(Lønborg et al., 2018).

Tabel 2. Jawaban petani mengenai kaitan antara bahan organik dan hasil tanaman pada sesi pre test 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah pemberian pupuk organik meningkatkan hasil panen ? 27% sangat meningkatkan 

40% meningkatan 

33% tidak meningkatkan 

0% sangat tidak meningkatkan 

Apakah pemberian pupuk organik meningkatkan pendapatan ? 13% sangat meningkatkan 

27% meningkatkan 

53% tidak meningkatkan 

7% sangat tidak meningkatkan 

Apakah dana pembelian bahan organik sesuai dengan dana yang 

dihasilkan dari penjualan sayuran ? 

20% sangat sesuai 

60% sesuai 

20% tidak sesuai 

0% sangat tidak sesuai 

 

Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi penggunaan pupuk hayati 

(Gambar 3 dihadiri oleh petani dan masyarakat 

sebanyak 15 orang. Materi sosialisasi disampaikan 

terlebih dahulu sebelum sosialisasi. Petani kurang 

memahami ragam nutrisi tanaman termasuk 

biostimulan, tetapi mereka sudah mendengar istilah 

Pupuk Hayati.  Mereka hanya memahami tiga jenis  

“nutrisi” yaitu nitrogen, fosfor dan kalium. Petani tidak 

mengetahui peran unsur hara makro dan mikro lainnya.   

Sumber nutrisi yang dikenal adalah pupuk organik, 

pupuk urea dan pupuk NPK. Kondisi ini memberikan 

kesadaran bahwa petani membudidayakan tanaman 

tanpa mengetahui kebutuhan tanaman karena 

patokannya adalah selalu panen. Diskusi ini membawa 

petani ke dunia “tanah” yang selama ini hanya 

dianggap sebagai benda mati tanpa kesadaran adanya 

mikroba yang bermanfaat untuk petani, yang mereka 

ketahui sebagai Pupuk Hayati. Pertanyaan petani 

terarah ke keberadaan mikroba dan perannya untuk 

tanaman. Diberikan alternatif memperbanyak mikroba 

sendiri yang sering disebut dengan mikroorganisme 

lokal.

 

 

 

 
 

Gambar 3. Pengisian kuesionar oleh Petani(a) dan sosialisasi Nutrisi tanaman dan  Mikroba Biostimulan (b). 

 

Setelah diskusi, pendapat petani diambil kembali 

dengan cara menyatakannya langsung di depan seluruh 

peserta dan narasumber. Dari 15 peserta terdapat 3 

petani yang berani menyatakan bahwa sulit memahami 

peran mikroba untuk meningkatkan hasil tanaman dan 

7 orang  menyatakan keberatan jika harus memelihara 

mikroba sendiri agar tidak selalu membeli mikroba. 

Berdasarkan post test, 87 % petani berpendapat bahwa 

mikroba dalam bentuk pupuk hayati, Mikroorganisme 

Lokal atau Mikroba biostimulan tidak dapat digantikan 

oleh pupuk kimia. Peningkatan pengetahun dapat 

dilihat dari hasil post test pada Tabel 3. Post test 

diarahkan ke Pupuk Hayati agar memudahkan 

pemahaman petani atas mikroba biostimulan.
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Tabel 3. Hasil post test  mengenai mikroba di dalam pupuk hayati yang berperan sebagai biostimulan 

Pertanyaan Jawaban 

Pupuk hayati terbuat dari apa 100% mikroba seperti jamur dan bakteri 

0% kompos matang dicampur air 

0% air rendaman daun 

Apa kandungan nutrisi pupuk hayati 40% makanan (nutrisi) untuk tanaman 

47% unsur hara dan fitohormon 

13%  N, P dan K 

Apakah manfaat penggunaan pupuk hayati 47% sama seperti bahan organik 

58% berbeda dengan bahan organik dan pupuk kimia 

0% sama dengan pupuk kimia 

 

Peningkatan pengetahuan mengenai Pupuk 

Hayati (dengan biostimulan di dalamya) sudah terlihat 

meskipun belum semua petani faham kandungan dan 

manfaat penggunaannya.  

 

Pertumbuhan dan Produksi Seledri pada Demplot 

Selama penanaman, serangan OPT tidak  masif 

karena tanaman tumbuh di naungan yang 

melindungnya dari air hujan. Selama penanaman, 

demplot hanya dikunjungi oleh 3 orang petani yang 

memperlihatkan petani kurang berminat dengan 

demplot ini.  Sangat dimungkinkan karena petani tidak 

mendapatkan keuntungan langsung seperti halnya 

demplot yang dilakukan oleh produsen pupuk besar 

atau dinas pertanian. Demplot di lahan yang dikelola 

petani setempat (Gambar 4) yang menghasilkan bobot 

basah tajuk seldri yang sama untuk setiap perlakuan 

pupuk (Tabel 4).  

 

 
Gambar 4. Diskusi metode demplot (a), Pengamatan pertumbuhan seledri (b), persiapan panen (c) serta hasil 

seledri  d) 
 

Tabel 4. Bobot tanaman seledri dengan berbagai biostimulan 

Perlakuan Berat Basah Tajuk (g) Berat Basah Akar (g) 
 Bobot basah 

tanaman utuh (g) 

Pupuk NPK (kontrol) 69,42 6,61 76,03 

Urea Berlapis Mikroba F-1 66,55 6,55 73,05 

Urea Berlapis Mikroba F-2 78,29 7,75 86,04 

Mikroba konsorsium BION-UP 78,23 7,55 85,78 

Mikroba Pelarut P 82,63 7,58 90,21 
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Berdasarkan analisis varians, perbedaan jenis 

pupuk tidak mempengaruhi bobot basah tajuk maupun 

akar. Tanpa pertimbangan statistik, petani melihat 

sendiri peningkatan hasil panen (bobot segar tajuk 

tanpa akar) dan bobot seledri dengan akar ketika 

tanaman diberi pupuk urea berlapis mikroa Bacillus 

dan Azotobacter dan Mikroba pelarut P yang 

menghasilkan biostimulan.  Petani menjual seledri 

tanpa membuang akarnya sehingga peningkatan bobot 

basah tanaman utuh setelah aplikasi pupuk hayati cair 

diharapkan akan memberikan keuntungan. 

Berdasarkan hasil demplot, perlakuan pupuk 

NPK menghasilkan bobot panen lebih rendah dari pada 

pupuk cair yang mengandung mikrob meskipun tidak 

nyata. Satu bulan sebelumnya, analisis tanah 

menunjukkan bawha N total sedang 0,26%, C/N 14, P 

tersedia sangat rendah dan K sangat tinggi. 

Kekurangan fosfat diantisipasi oleh mikroba pelarut P 

yang terdapat di seluruh inokulan mikroba (pupuk 

hayati). Pada kondisi kekurangan P di tanah, mikroba 

ini aktif melarutkan P untuk dapat diserap oleh 

tanaman (Fitriatin et al.,  2021).  

 

Monitoring dan Evaluasi 

Perubahan yang terjadi pada khalayak sasaran 

mengajuk pada Tabel 5 Sebelum pelaksanaan PPM, 

telah disusun kinerja yang ingin dicapai oleh Tim PPM 

berdasarkan pembicaraan informal dan pendalaman 

situasi pertanian di lokasi. Di akhir penelitian dilakuan 

evaluasi kinerja tersebut (Tabel 5).

 

Tabel 5. Indikator Keberhasilan Kegiatan PPM biostimulan di desa Karyawangi 

No Indikator 
Base Line  

(sebelum kegiatan) 
Target              

Kinerja 

setelah 

kegiatan 

1 Peningkatan 

pengetahuan 

petani  

Belum mengetahui keberadaan 

dan peran mikroba di dalam 

tanah (0%) 

Mengetahui bahwa terdapat 

sejumlah mikroba yang 

menguntungkan di dalam tanah 

(100%) 

100% 

(sesuai) 

2 Pemahaman petani 

mengenai 

manajemen nutrisi 

berbasis 

lingkungan 

Pemahaman pengaturan 

pemberian nutrisi berbasis 

lingkungan. Pupuk dan 

agrokimia lain diberikan 

berlebihan (30%) 

Petani dapat memahami 

pemberikan nutrisi bagi tanaman 

disertai pemberian biostimulan 

(100%) 

80% 

(kurang 

sesuai) 

3 Pemberian nutrisi 

berbasis pupuk 

hayati yang 

mengandung 

biostimulan 

Pemahaman metode 

pemberian stimulan berbasis 

mikroba dan aplikasinya (0%) 

Petani dapat mengaplikasikan 

stimulan berbasis mikroba 

(100%) 

20% (sangat 

kurang) 

4 biostimulan pupuk 

hayati pupuk NPK 

- Berpotensi mengganti sebagian 

pupuk NPK 

Mengganti 

100% 

pupuk NPK 

 

KESIMPULAN  

1. Pengetahuan petani mengenai mikroba di dalam 

tanah dan biostimulan, serta nutrisi tanaman 

untuk pertumbuhan tanaman meningkat dari 0% 

menjadi 100%, namun ada 20% petani yang 

kurang meyakini perannya untuk meningkatkan 

produksi tanaman.  

2. Dari 15 petani peserta  hanya tiga orang (20%) 

yang tetap memonitor perkembangan tanaman. 

Demplot sehingga belum sesuai dengan sasaran 

PPM.  

3. Demplot aplikasi mikroba biostimulan 

memperlihatkan bahwa mikroba berupa pupuk 

hayati dapat mengganti pupuk NPK untuk satu 

kali musim tanam seledri.  

 Program PPM ini hanya dilakukan selama 6 

bulan dengan dana terbatas. Setelah demplot, ada satu 

petani yang ingin mengaplkasikannya  untuk demplot 

pada tanaman selada sehingga disarankan agar PPM  

dilakukan berkesinambungan agar petani 

mendapatkan pendampingan kontinyu. Pada program 

selanjutnya, interaksi dan komunikasi intensif 

dengan kelompok tani perlu diperkuat agar kehadiran 

petani dalam demplot meningkat. Berdasarkan hasil 

kajian ini, perlu dilakukan demplot aplikasi mikroba 

penghasil biostimulan pada skala yang lebih luas 

dengan perlakuan kontrol berupa pupuk NPK 

rekomendasi Kementrian Pertanian.  
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